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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan berikut ini. 

1. Akhla>qul kari>mah dapat disebut pula sebagai akhla>q al-mah}mudah 

(akhlak terpuji). Maka dapat dikatakan bahwa akhla>q al-

mah}mudah adalah akhlak yang terpuji, dari segala macam bentuk 

perbuatan, ucapan, dan perasaan seseorang yang bisa menambah 

iman dan mendatangkan pahala. Akhla>q al-mah}mudah merupakan 

akhlak yang mencerminkan ajaran Rasulullah SAW. Atau dapat 

dikatakan pula bahwa akhla>qul kari>mah adalah akhlak yang 

terpuji, yaitu perbuatan terpuji dan mulia yang dilakukan berulang-

ulang sehingga menjadi kebiasaan atas dasar kesadaran jiwa, bukan 

karena keterpaksaan. 

Maka dapat dikatakan bahwa akhla>qul kari>mah adalah 

sebuah tindakan, tingkah laku, atau gerak gerik seseorang yang 

mencerminkan dirinya sendiri, atau dapat diartikan sudah menjadi 

sebuah karakter diri seseorang, yang kemudian dari tindakan 

tersebut tidak perlu lagi membutuhkan sebuah pemikiran atau 

pertimbangan terlebih dahulu. Yang kemudian dari tingkah laku 

seseorang tersebut harus sesuai dengan tuntutan yang sudah tertera 

di dalam al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW, yang kemudian 

dari akhlak tersebut dapat mendatangkan pahala dan dapat 

menghilangkan dosa. 

2. Ayat-ayat al-Qur’an tentang perintah berbakti terhadap orang tua 

telah diulang sebanyak 16 kali. Yaitu terdapat dalam Q.S Maryam 
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[19]: 14, Q.S al-Isra>’ [17]: 23-24, Q.S al-An‘a>m [6]: 151, Q.S 

Luqma>n [31]: 14-15,  Q.S al-Ah}qa>f [46]: 15-18, Q.S Nu>h} [71]: 28, 

Q.S Ibra>hīm [14]: 41, Q.S al-‘Ankabu>t [29]: 8, Q.S al-Baqarah [2]: 

83, 180, 215, Q.S al-Nisa>’ [4]: 36. 

Selain itu perintah berbakti terhadap orang tua disejajarkan 

dengan perintah untuk beriman kepada Allah SWT. Perintah 

tersebut terdapat dalam Q.S al-Isra>’ [17]: 23, Q.S al-An‘a>m [6]: 

151, Luqma>n [31]: 14, Q.S al-Baqarah [2]: 83, Q.S al-Nisa>’ [4]: 

36. 

Dimana menurut pandangan Al Qurt}ubi> dalam Tafsi>r Al-

Ja>mi‘ li Ah}ka>m Al-Qur’a>n menyatakan, bukan tanpa alasan Allah 

SWT selalu mensejajarkan antara perintah untuk tidak 

menyekutukan-Nya dengan perintah untuk berbakti kepada kedua 

orang tua, karena Allah SWT adalah penyebab utama adanya alam 

semesta dan seluruh isinya, begitu pula orang tua adalah penyebab 

utama adanya pendidikan anak-anak (penerus) kehidupan di dunia 

ini.  

Allah SWT membersamai ibadah dan tauhid untuk-Nya 

dengan berbuat baik kepada kedua orang tua. Ini dengan jelas 

menunjukkan bahwa setelah beribadah kepada Allah SWT, tidak 

ada hak yang paling wajib ditunaikan selain hak berbakti kepada 

kedua orang tua. Dalam hal ini Al Qurt}ubi> mengatakan bahwa 

tidak ada manusia yang paling berhak untuk menerima rasa 

terimakasih, kebaikan, dan kebaktian, selain kedua orang tua kita. 
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B. Saran-saran 

Setelah penulis melakukan penelitian dalam menggunakan kajian 

tafsīr Al Qurt}ubi> mengenai akhla>qul kari>mah terhadap orang tua, 

maka penulis memerlukan saran-saran yang membangun dari 

kegiatan penelitian ini, diantaranya: 

1. Dengan adanya penelitian yang penulis kaji ini, mengharapkan 

dengan penuh kepada bagi  siapapun yang dapat membaca skripsi 

ini dapat menerapkan segala hal yang mampu dilaksanakan oleh 

siapa saja untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Peneliti juga menyarankan khususnya bagi diri saya selaku peneliti 

dapat mengaplikasikan hasil kajian ini, dan dapat menghasilkan 

output yang maksimal khususnya dalam sikap kita terhadap kedua 

orang tua. 

3. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih banyak sekali 

kekurangannya, dan masih belum seutuhnya menjawab 

problematika  yang terkait. Maka dari itu, peneliti membutukan 

kritikan sekaligus saran yang membangun. 


